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ABSTRAK 

Salah satu upaya peningkatan pelayanan oleh pihak desa wisata Melung adalah dengan membuat pojok 

bahasa asing yang dapat digunakan oleh sumber daya masyarakat (SDM) setempat dan pelaku wisata serta 

wisatawan asing. Permasalahan yang dihadapi oleh pihak desa melung adalah keterbatasan SDM dalam 

kompetensi bahasa asing dan pengembangan desa wisata. Oleh sebab itu, diperlukan adanya pojok bahasa 

asing yang dapat diakses oleh SDM setempat dan wisatawan asing dalam mengembangkan wisata desa. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: a) Memberikan fasilitas pojok bahasa asing di bidang pariwisata; 

b) Meningkatkan pelayanan di desa wisata Melung dalam mengembangkan desa wisata. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah dengan memberikan pendampingan pendirian pojok 

bahasa asing di bidang pariwisata yang dapat diakses oleh SDM setempat dan wisatawan asing. Pengukuran 

dilakukan dengan tanya jawab dengan menggunakan guideline yang dilakukan di awal sebagai analisa situasi 

dan di bagian akhir sebagai evaluasi.  

Kata kunci : Pojok Bahasa, Pelayanan, Desa Wisata, Wisatawan Asing, Pariwisata. 

PENDAHULUAN 
Pengembangan wisata pedesaan yang berbasis pengembangan potensi alam, pertanian, sosial dan 

budaya lokal dapat menjadi pengembangan potensi masyarakat berbasis pariwisata. Pengembangan 

masyarakat berbasis agro wisata dapat mengikutsertakan peran dan partisipasi masyarakat pedesaan (Rorah, 

2012).(Pantiyasa et al., 2013a) Hal ini sejalan dengan pengembangan sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang dimilikinya. Hal yang harus menjadi perhatian dalam pengembangan desa wisata yakni 

bagaimana masyarakat bisa didorong dan dikembangkan secara berkesinambungan, sehingga potensi yang 

dimiliki desa dan masyarakat dapat dikembangkan secara optimal. (Sleman et al., 2014)Melalui penggalian 

potensi desa dan masyarakat secara berkesinambungan maka pengembangan desa wisata dapat berdampak 

maksimal bagi kesejahteraan petani dan masyarakat desa. Dengan demikian, perkembangan suatu kawasan 

wisata tidak lepas dari pengembangan dan penggalian potensi-potensi wisata itu sendiri mulai dari di level 

daerah atau yang paling rendah (Aditya, 2018:20). 

(Priyanto, 2016) Desa Wisata dalam konteks wisata pedesaan adalah aset kepariwisataan yang berbasis 

pada potensi pedesaan dengan segala keunikan dan daya tariknya yang dapat diberdayakan dan 

dikembangkan sebagai produk wisata untuk menarik kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut. Industri 

pariwisata menjadi pusat perhatian dalam pengembangan oleh pemerintah. Hal ini sejalan dengan rencana 

pengembangan industri kreatif di Indonesia hingga tahun 2025. Dinas pariwisata menegaskan bahwa tujuan 

dari pengembangan pariwisata diantaranya adalah pengentasan kemiskinan. Dengan demikian ada pengaruh 

ekonomi yang diharapkan sebagi dampak dari perkembangan industri ini. 

Peran pelaku pariwisata menjadi penting untuk dapat meningkatkan kualitas pariwisata. Hal demikian 

menjadi salah satu fokus yang bisa dikembangkan oleh daerah untuk dapat bersaing dengan industri lainnya. 

Kualitas pariwisata dapat dilihat dari sumber daya manusia, sistem pengelolaan wisata dan tingkat wisatawan 
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yang berkunjung. Aspek tersebut dapat menunjukkan korelasi nyata peran daerah dalam mengembangkan 

dan meningkatkan kualitas pariwisata daerah.  

Masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber daya dan keunikan 

tradisi dan budaya yang melekat pada komunitas tersebut merupakan unsur penggerak utama kegiatan desa 

wisata. Di lain pihak, komunitas lokal yang tumbuh dan hidup berdampingan dengan suatu objek wisata 

menjadi bagian dari sistem ekologi yang saling kait mengait. Keberhasilan pengembangan desa wisata 

tergantung pada tingkat penerimaan dan dukungan masyarakat lokal (Wearing, 2001). (Planoearth & Ummat, 

2019)Masyarakat lokal berperan sebagai tuan rumah dan menjadi pelaku penting dalam pengembangan desa 

wisata dalam keseluruhan tahapan mulai tahap perencanaan, pengawasan, dan implementasi. Ilustrasi yang 

dikemukakan Wearing (2001)(Planoearth & Ummat, 2019) tersebut menegaskan bahwa masyarakat lokal 

berkedudukan sama penting dengan pemerintah dan swasta sebagai salah satu pemangku kepentingan 

dalam pengembangan pariwisata.  

Pengembangan desa wisata dan agropolitan perlu dibedah secara terstruktur di mana harus kita pahami 

bahwa wisata merupakan suatu proses di mana pengunjung atau wisatawan dapat menikmati, menghayati, 

dan menyelami secara arif sumber daya alam yang ada di desa ini. Tapi di sisi lain suatu wisata akan timpang 

bilamana dalam pelaksanaannya tidak dibarengi dengan infrastruktur yang mewadahi dan ditopang oleh 

keikutsertaan masyarakat. (Sosial et al., 2018)Akan tetapi, unsur pokok yang perannya sangat vital dan 

seharusnya kita bangun terlebih dahulu adalah peran serta masyarakatnya. 

Perkembangan pariwisata di Kabupaten Banyumas tergolong sangat pesat. Sejalan dengan pemerintah 

yang mencanangkan pengembangan industri kreatif pada tahun 2025 dan manjadikan industri pariwisata 

sebagai salah satu penggerak pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut menjadikan pariwasata di Kabupaten 

Banyumas semakin perkembang dan menjadi penting untuk memajukan potensi daerah.  

Data dari badan pusata statistik Kabupaten Banyumas menunjukkan sejak tahun 2014 kunjungan 

wisatawan mancanegara semakin meningkat. Hal ini menunjukkan Kabupaten Banyumas telah menjadi salah 

satu tujuan wisatawan mancanegara khususnya dan domestik pada umumnya. Dengan banyaknya 

wisatawan asing yang berkunjung, pemerintah daerah berperan aktif untuk dapat menyediakan fasilitas yang 

maksimal.  

Pemandu wisata menjadi salah satu fasilitas penting dalam menyambut wisatawan baik asing maupun 

domestik. Dalam hal ini, pemerintah daerah belum bisa memaksimalkan sumber daya manusia secara 

profesional untuk dapat meningkatkan kualitas pariwisata dan memuhi kebutuhan pasar. Menurut 

Himpunan Pramuwisata Indonesia Cabang Banyumas, sebagai salah satu penggiat wisata aktif di Kabupaten 

Banyumas bahwa permintaan pasar terhadap pemandu wisata berbahasa asing masih tinggi terutama 

bahasa mandarin. Sejalan dengan hal tersebut perlu adanya pelatihan berbahasa mandarin di bidang 

pariwisata yang dapat memfasilitasi dan memberi pembelajaran kepada pemandu wisata.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan desa wisata Melung yang 

memiliki potensi keindahan alam pertaniannya membutuhkan keterilbatan masyarakat setempat untuk 

menggali potensi yang ada lebih besar lagi. Menurut Dewi, dkk. (2013); Yulianie (2015); (Sosial et al., 2018) 

menyebutkan pengembangan pariwisata berbasis masyarakat harus menitikberatkan pada keseimbangan 

dan keharmonisan di antara sumber daya alam dan sumber daya manusia serta pengunjung atau wisatawan 

yang dijiwai dengan pemanfaatan kearifan-kearifan lokal sebagai daya tarik wisatanya, memelihara 

lingkungan tetap lestari, mengkonsumsi hasil pertanian masyarakat setempat serta mencintai budaya, adat 

istiadat masyarakat.(Sugiarti et al., n.d.) Melalui pengembangan pariwisata, salah satu upaya yang 

dikembangkan oleh pihak desa adalah dengan memberikan pelatihan kepariwisataan kepada sumber daya 

masyarakat (SDM) setempat dan pelaku wisata. 

 

157



 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam penelitian tentang pembuatan pojok bahasa untuk meningkatkan pelayanan kepada wisatawan 

asing di Desa Wisata Melung, beberapa metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data yang valid 

dan mendalam. Berikut adalah beberapa metode penelitian yang relevan; 

Metode ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan perspektif masyarakat desa 

serta wisatawan. Teknik yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif meliputi:  

1. Wawancara Mendalam: Mengadakan wawancara dengan penduduk desa, pengelola desa wisata, 

dan wisatawan untuk memahami kendala komunikasi yang mereka hadapi dan harapan mereka terhadap 

pojok bahasa. Wawancara ini membantu menggali informasi tentang kebutuhan spesifik dan persepsi 

mereka mengenai inisiatif program ini. 

2. Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion, FGD): Mengorganisir diskusi kelompok dengan 

penduduk desa dan pengelola desa untuk mendapatkan perspektif kolektif tentang bagaimana pojok bahasa 

dapat dirancang dan diimplementasikan. FGD juga dilakukan dengan wisatawan untuk memahami 

bagaimana mereka melihat dan menggunakan fasilitas ini. 

3. Observasi: Melakukan observasi langsung di lokasi wisata untuk mencatat interaksi antara wisatawan 

dan penduduk desa, serta mengidentifikasi kendala bahasa yang mungkin terjadi. Observasi ini dilakukan 

sebelum dan setelah penerapan pojok bahasa untuk mengevaluasi perubahan. Setelah data terkumpul 

dilakukan analisis, antara lain reduksi data, penampilan data, dan penarikan kesimpulan agar pembaca dapat 

mudah memahami isi artikel..  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Di tengah pesatnya perkembangan sektor pariwisata di Indonesia, desa-desa wisata semakin 

menunjukkan potensi besar untuk menarik perhatian wisatawan, baik lokal maupun mancanegara. Salah satu 

desa wisata yang tengah berkembang pesat adalah Desa Melung, yang terletak di Kabupaten Banyumas, Jawa 

Tengah. Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada wisatawan asing dan memperkuat 

daya tariknya sebagai destinasi wisata, masyarakat Desa Melung melaksanakan program pengabdian 

masyarakat dengan fokus pada pembuatan pojok bahasa. 

Desa Melung dikenal dengan keindahan alamnya yang memukau, kearifan lokal yang kaya, serta 

keramahan penduduknya. Berbagai atraksi wisata yang ditawarkan mencakup kegiatan berbasis alam, 

budaya, dan kuliner. Namun, dengan meningkatnya minat wisatawan internasional, tantangan baru muncul, 

salah satunya adalah kendala bahasa. 

Pojok bahasa adalah inisiatif inovatif yang dirancang untuk mengatasi tantangan komunikasi antara 

penduduk lokal dan wisatawan asing. Konsep ini melibatkan pembuatan area khusus di desa yang dilengkapi 

dengan berbagai sumber daya bahasa, seperti informasi dalam bahasa Inggris, alat bantu komunikasi, dan 

pelatihan bahasa dasar bagi masyarakat setempat. 

1. Penyediaan Informasi Multibahasa. 

Langkah pertama dalam pembuatan pojok bahasa adalah penyediaan informasi wisata dalam berbagai 

bahasa. Hal ini termasuk peta, panduan, dan brosur yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan bahasa 

asing lainnya. Informasi ini akan membantu wisatawan asing untuk lebih memahami atraksi yang ada, serta 

memudahkan mereka dalam merencanakan kunjungan mereka. 

2. Pelatihan Bahasa untuk Masyarakat Lokal 

Selanjutnya, program pelatihan bahasa Inggris dasar diselenggarakan untuk penduduk setempat. 

Pelatihan ini berfokus pada kosakata dan frasa penting yang sering digunakan dalam interaksi dengan 

wisatawan. Dengan keterampilan bahasa yang lebih baik, penduduk desa dapat memberikan informasi dan 

bantuan dengan lebih efektif, meningkatkan pengalaman wisatawan secara keseluruhan. 
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3. Alat Bantu Komunikasi 

Di pojok bahasa, juga disediakan alat bantu komunikasi seperti aplikasi terjemahan atau kamus bilingual. 

Alat-alat ini dapat membantu memecahkan kendala bahasa yang mungkin timbul selama interaksi, serta 

mempermudah komunikasi antara penduduk desa dan wisatawan. 

Berbagai manfaat Program Pojok Bahasa telah dirasakan oleh wisatawan asing maupun lokal, 

diantaranya; 

1. Peningkatan Pengalaman Wisatawan 

Dengan adanya pojok bahasa, wisatawan asing akan merasa lebih nyaman dan dihargai. Informasi yang 

tersedia dalam bahasa mereka serta kemampuan berkomunikasi yang lebih baik akan membuat mereka lebih 

mudah menjelajahi desa, mengakses layanan, dan menikmati berbagai aktivitas yang ditawarkan. 

2. Pemberdayaan Masyarakat Lokal 

Pelatihan bahasa tidak hanya meningkatkan kemampuan komunikasi, tetapi juga memberdayakan 

masyarakat lokal dengan keterampilan baru yang dapat meningkatkan peluang kerja dan interaksi sosial 

mereka. Ini juga membantu membangun rasa percaya diri dalam berhadapan dengan wisatawan. 

3. Promosi Desa yang Lebih Efektif 

Dengan pelayanan yang lebih baik dan komunikasi yang lebih lancar, reputasi Desa Melung sebagai 

destinasi wisata akan semakin meningkat. Ini dapat menarik lebih banyak wisatawan asing, yang pada 

gilirannya akan memberikan manfaat ekonomi bagi desa melalui peningkatan pendapatan dari sektor 

pariwisata. 

Berikut adalah tabel yang digunakan untuk menganalisis data statisti keberhasilan dalam pembuatan 

pojok bahasa di Desa Wisata Melung. Tabel ini menggabungkan data sebelum dan setelah penerapan pojok 

bahasa untuk menunjukkan perubahan dalam beberapa indikator utama. 

Indikator 
Sebelum Pojok 

Bahasa 

Setelah Pojok 

Bahasa 
Perubahan 

Jumlah Wisatawan Asing 1,200 1,800 +50% 

Tingkat Kepuasan Wisatawan 3.5 / 5 4.4 / 5 +0.9 

Jumlah Keluhan Kendala Bahasa 50 20 -60% 

Frekuensi Penggunaan Pojok Bahasa - 750 - 

Kepuasan Masyarakat Lokal Terhadap 

Program 
3.2 / 5 4.1 / 5 +0.9 

Jumlah Informasi Multibahasa yang 

Tersedia 
10 30 +200% 

Pelatihan Bahasa untuk Masyarakat - 40 peserta - 

Peningkatan Penjualan Produk Lokal 

(USD) 
$5,000 $7,500 +50% 

Penjelasan Tabel: 

- Jumlah Wisatawan Asing: Mengukur jumlah wisatawan asing yang mengunjungi desa. Kenaikan 50% 

menunjukkan peningkatan dalam daya tarik desa setelah penerapan pojok bahasa. 

- Tingkat Kepuasan Wisatawan: Rata-rata skor kepuasan wisatawan berdasarkan survei. Peningkatan dari 

3.5 menjadi 4.4 menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepuasan. 

- Jumlah Keluhan Kendala Bahasa: Mengukur jumlah keluhan terkait kendala bahasa sebelum dan setelah 

penerapan pojok bahasa. Penurunan 60% menunjukkan keberhasilan dalam mengatasi masalah komunikasi. 

- Frekuensi Penggunaan Pojok Bahasa: Mengukur seberapa sering wisatawan menggunakan pojok bahasa. 

Data ini hanya tersedia setelah implementasi pojok bahasa. 
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- Kepuasan Masyarakat Lokal Terhadap Program: Rata-rata skor kepuasan masyarakat lokal terhadap 

pelatihan dan fasilitas pojok bahasa. Peningkatan menunjukkan penerimaan yang baik dari komunitas lokal. 

- Jumlah Informasi Multibahasa yang Tersedia: Mengukur jumlah materi informasi yang diterjemahkan ke 

dalam bahasa asing. Peningkatan menunjukkan keberhasilan dalam menyediakan informasi yang lebih 

mudah diakses oleh wisatawan asing. 

- Pelatihan Bahasa untuk Masyarakat: Jumlah peserta pelatihan bahasa yang diadakan. Data ini hanya 

tersedia setelah implementasi program pelatihan bahasa. 

- Peningkatan Penjualan Produk Lokal (USD): Mengukur perubahan dalam penjualan produk lokal sebagai 

dampak dari peningkatan jumlah wisatawan dan kepuasan mereka. Kenaikan 50% menunjukkan dampak 

positif dari program pada ekonomi lokal. 

Tabel ini memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas pojok bahasa dan dampaknya pada 

berbagai aspek pelayanan dan ekonomi desa wisata. Pojok bahasa di Desa Wisata Melung merupakan 

langkah strategis untuk meningkatkan pelayanan kepada wisatawan asing. Dengan mengatasi kendala 

bahasa, desa ini tidak hanya meningkatkan pengalaman wisatawan tetapi juga memberdayakan masyarakat 

lokal dan memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata unggulan. Inisiatif ini menunjukkan bahwa dengan 

perencanaan dan pelaksanaan yang baik, desa-desa wisata dapat beradaptasi dan berkembang di pasar 

pariwisata global, sambil tetap melestarikan dan memperkenalkan kekayaan budaya lokal mereka. 

SIMPULAN 
Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan fasilitas penting mengenai kebahasaan yang 

belum banyak diberikan oleh desa. Hasil yang diperoleh dapat menjadi dasar untuk pengembangan 

pelayanan desa yang lebih baik. Diharapkan, dengan peningkatan pelayanan ini desa dapat lebih siap 

menghadapi tantangan dalam dunia penerjemahan yang semakin kompleks. Kegiatan ini juga membuka 

peluang untuk studi lanjutan mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi peningkatan pelayanan desa 

kepada wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 
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